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Lampiran 1 

 

Lampiran Pertanyaan Aspek  

1. Bagaimana potensi pasar bawang merah saat ini? 

Kebutuhan bawang merah semakin banyak, permintaan cukup banyak, 

banyak juga yang belum tertangani sekarang, tapi pesaing juga banyak. 

Karena bawang merah adalah kebutuhan utama untuk memasak. Jadi 

harga mepet dengan pesaing, margin profitnya juga tambah sedikit. 

Untung kita ada pelanggan tetap, tapi ya harga bawang merah di pasaran 

naik turun, membuat susah untuk stabil. 

2. Bagaimana kualitas bawang merah yang Anda jual? 

Saya hanya menjual bawang merah dengan kualitas terbaik, menurut saya 

lebih baik dari pesaing 

3. Bagaimana harga bawang merah yang Anda jual? 

Harga kami bersaing dengan pesaing lain, bisa kompetitif, tapi kualitas 

kami unggul 

4. Adakah upaya promosi yang Anda lakukan untuk menjual produk Anda? 

Tidak ada, karena kami sudah pemain lama 

5. Bagaimana cara Anda mensortir produk bawang Anda? 

Karyawan kami mensortir bawang yang kita dapat dari petani, kalau ada 

produk yang kurang baik, misal siungnya jelek, tidak akan kita jual. 

Supplier sering tidak jujur, karena mencampur bawah merah antara yang 
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baik dan buruk, terkadang yang buruk ditaruh di bawah, dan yang baik 

ditaruh di atasnya. 

6. Bagaimana distribusi yang dilakukan oleh Bapak? 

Distribusi kami tidak ada masalah karena kami ada armada sendiri, kita 

ada truk sendiri jadi bisa mengirim tepat waktu kepada pelanggan, jadi 

pelanggan lebih puas karena kita bisa lebih cepat. 

7. Bagaimana karyawan yang Anda miliki? 

Karyawan kita sudah pengalaman karena sudah ikut cukup lama dengan 

saya. 

8. Apakah ada kendala dengan karyawan? 

Karyawan seringnya tidak disiplin, biasanya mereka sering bolos tanpa 

alasan jelas, istirahat sewaktu-waktu di luar waktu istirahat, selain itu juga 

karyawan kami pendidikannya kurang tinggi, paling tinggi SMA saja 

9. Bagaimana kondisi keuangan dari bisnis bapak?Bagaimana permodalan 

dari bisnis ini? 

Belum ada masalah berarti, permodalan kami saat ini cukup, tapi kalau 

untuk memperbesar bisnis, masih sangat kurang. Kita butuh suntikan dana 

lagi, karena banyak pasar yang belum tertangani. 

 

 

 

 

 



71 

 

Lampiran 2 

Aspek dan SWOT 

Keterangan Aspek SWOT 

Produk bawang merah 

berkualitas 

Pasar dan pemasaran Kekuatan 

Pelayanan cepat dan 

tepat waktu karena 

memiliki truk sendiri 

Operasi Kekuatan 

Harga kompetitif Pasar dan pemasaran Kekuatan 

Modal terbatas Keuangan  Kelemahan 

Karyawan tidak 

profesional dalam 

bekerja 

SDM Kelemahan 

Pendidikan karyawan 

yang rendah 

SDM Kelemahan 

Bawang merah bahan 

baku utama memasak 

Pasar dan pemasaran Peluang 

Belum ada promosi 

yang dilakukan 

Pasar dan pemasaran Kelemahan 

Permintaan pasar 

bawang merah tinggi 

Pasar dan pemasaran Peluang 

Supplier tengkulak 

tidak jujur 

Ancaman Ancaman 

Memiliki pelanggan 

tetap (kontrak) 

Pasar dan pemasaran Peluang 

Karyawan memiliki 

pengalaman dalam 

mensortir bawang 

merah 

SDM Kekuatan 

Harga bawang merah 

yang tidak stabil di 

pasaran 

Pasar dan pemasaran Ancaman 

Banyak pesaing dalam 

bidang yang sama 

Pasar dan pemasaran Ancaman 
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Lampiran 3 

DAFTAR PERTANYAAN 

UNTUK PEMILIK DAN KARYAWAN 

 

Responden Yth, 

Saya Magdalena Endy selaku mahasiswa dari Universitas Katolik Soegijapranata 

Semarang dengan nomor NIM 15.D1.0212, akan mengadakan penelitian 

mengenai pengembangan strategi alternatif usaha distributor bawang merah 

Bapak Simon Djoko dengan menggunakan analisis SWOT. Untuk itu kami 

mohon kesediaan Saudara/Saudari untuk mengisi kuesioner ini. Segala informasi 

Saudara/Saudari berikan, akan kami jaga kerahasiaannya dan hanya dipakai untuk 

kepentingan akademis. Atas kesediaannya meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner kami mengucapkan terimakasih. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Responden :  

Jabatan  :  

Lama Usaha/Kerja :  

Pendidikan Terakhir :  

 

PETUNJUK PENGISIAN 

BOBOT adalah tingkat kepentingan dari faktor-faktor kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman. 

Masing-masing factor diberi bobot dengan skala : 

Mulai dari   1 (Tidak penting) 
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Sampai dengan  10 (sangat penting) 

RATING adalah pengaruh faktor terhadap kondisi perusahaan 

Masing-masing factor diberi rating dengan skala : 

Mulai dari  Sampai dengan 

Strength   +1 (Poor)   +4 (Outstanding) 

Weakness   +4 (Outstanding)  +1 (Poor) 

Opportunity   +1 (Poor)   +4 (Outstanding) 

Threat    +4 (Outstanding)  +1 (Poor) 

 

IFAS 

KEKUATAN BOBOT RATING 

1 Produk bawang merah yang dijual berkualitas   

2 Pelayanan cepat dan tepat waktu karena memiliki 

truk sendiri 

  

3 Harga bawang merah kompetitif   

4 Karyawan memiliki pengalaman dalam mensortir 

bawang merah 

  

KELEMAHAN   

1 Modal untuk pengembangan usaha terbatas   

2 Karyawan tidak profesional dalam bekerja   

3 Pendidikan karyawan yang rendah   

4 Belum ada promosi yang dilakukan Bapak Simon 

Djoko 

  

PELUANG BOBOT RATING 

1 Bawang merah bahan baku utama memasak   

2 Permintaan pasar bawang merah tinggi   

3 Bapak Simon Djoko memiliki pelanggan tetap yang 

sudah membuat kontrak untuk disupply bawang 
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merah 

ANCAMAN   

1 Banyak pesaing dalam bidang yang sama   

2 Harga bawang merah yang tidak stabil di pasaran   

3 Supplier tengkulak sering tidak jujur   
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DAFTAR PERTANYAAN 

UNTUK PELANGGAN 

 

Responden Yth, 

Saya Magdalena Endy selaku mahasiswa dari Universitas Katolik Soegijapranata 

Semarang dengan nomor NIM 15.D1.0212, akan mengadakan penelitian 

mengenai pengembangan strategi alternatif usaha distributor bawang merah 

Bapak Simon Djoko dengan menggunakan analisis SWOT. Untuk itu kami 

mohon kesediaan Saudara/Saudari untuk mengisi kuesioner ini. Segala informasi 

Saudara/Saudari berikan, akan kami jaga kerahasiaannya dan hanya dipakai untuk 

kepentingan akademis. Atas kesediaannya meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner kami mengucapkan terimakasih. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Responden :  

Lama Kerja Sama :  

Pendidikan Terakhir :  

 

PETUNJUK PENGISIAN 

Isilah sesuai dengan pendapat Anda mengenai kondisi perusahaan dengan pilihan 

sebagai beriku: 

1. STS  : Sangat tidak setuju 

2. TS  : Tidak setuju 

3. S  : Setuju 

4. SS  : Sangat setuju 
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KEKUATAN STS TS S SS 

1 Produk bawang merah yang dijual 

berkualitas 

    

2 Pelayanan cepat dan tepat waktu 

karena memiliki truk sendiri 

    

3 Harga bawang merah kompetitif     

4 Karyawan memiliki pengalaman 

dalam mensortir bawang merah 

    

KELEMAHAN     

1 Modal untuk pengembangan usaha 

terbatas 

    

2 Karyawan tidak profesional dalam 

bekerja 

    

3 Pendidikan karyawan yang rendah     

4 Belum ada promosi yang dilakukan 

Bapak Simon Djoko 
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JAWABAN RESPONDEN PELANGGAN 

No Nama Usia Jenis Lama Pendidikan K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

1 
Mbak Erni 

Ambarawa 
53 Perempuan 9 SMA 3 3 4 4 1 3 2 3 

2 
Soto Sedep 

Ambarawa 
42 Perempuan 7 SMA 3 3 3 4 4 4 3 4 

3 Aji Secang 51 Laki-laki 10 SMA 3 4 4 4 2 1 1 2 

4 
Mbak Mun 

Temanggung 
26 Perempuan 8 SMA 3 3 4 4 1 2 3 3 

5 
Koh Ming 

Magelang 
57 Laki-laki 11 SMA 3 3 4 3 3 3 1 4 
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JAWABAN RESPONDEN PEMILIK DAN KARYAWAN 

Rekapitulasi Pengisian Rating Matriks Evaluasi Faktor Internal Perusahaan 

(IFAS) 

No Faktor 

Internal 

Rating 

Pemilik 

Bobot 

Pensortir 

bawang 

merah 

Bobot 

Karyawan 

gudang 

Bobot 

Karyawan 

transportasi 

Modus 

Kekuatan      

1 Produk 

bawang 

merah 

berkualitas 

3 3 3 3 3,00 

2 Pelayanan 

cepat dan 

tepat waktu 

karena 

memiliki 

truk sendiri 

4 3 3 3 3,00 

3 Harga 

kompetitif 
3 4 4 4 4,00 

4 Karyawan 

memiliki 

pengalaman 

dalam 

mensortir 

bawang 

merah 

4 4 3 4 4,00 

Kelemahan          

1 Keterbatasan 

modal 
4 3 3 3 3,00 

2 Karyawan 

tidak 

profesional 

dalam 

bekerja 

3 4 4 4 4,00 

3 Pendidikan 

karyawan 

yang rendah 

4 3 4 4 4,00 

4 Belum ada 

promosi 

yang 

dilakukan 

4 3 4 4 4,00 
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Rekapitulasi Pengisian Rating Matriks Evaluasi Faktor Eksternal 

Perusahaan (EFAS) 

No Faktor 

Eksternal 

Rating 

Pemilik 

Bobot 

Pensortir 

bawang 

merah 

Bobot 

Karyawan 

gudang 

Bobot 

Karyawan 

transportasi 

Modus 

Peluang      

1 Bawang 

merah bahan 

baku utama 

memasak 

2 2 4 3 2,00 

2 Permintaan 

pasar 

bawang 

merah tinggi 

4 3 3 3 3,00 

3 Bapak 

Simon 

Djoko 

memiliki 

pelanggan 

tetap 

(kontrak) 

3 3 2 4 3,00 

Ancaman          

1 Banyak 

pesaing 

dalam 

bidang yang 

sama 

3 4 3 2 3,00 

2 Harga 

bawang 

merah yang 

tidak stabil 

di pasaran 

1 3 1 2 1,00 

3 Supplier 

tengkulak 

tidak jujur 

2 2 2 3 2,00 
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Rekapitulasi Pengisian Bobot Matriks Evaluasi Faktor Internal Perusahaan 

(IFAS) 

No Faktor Internal Bobot 

Pemilik 

Bobot 

Pensortir 

bawang 

merah 

Bobot 

Karyawan 

gudang 

Bobot 

Karyawan 

transportasi 

Kekuatan     

1 Produk bawang merah 

berkualitas 
9,00 9,00 10,00 9,00 

2 Pelayanan cepat dan 

tepat waktu karena 

memiliki truk sendiri 

6,00 9,00 10,00 8,00 

3 Harga kompetitif 9,00 7,00 7,00 8,00 

4 Karyawan memiliki 

pengalaman dalam 

mensortir bawang 

merah 

10,00 7,00 9,00 7,00 

Kelemahan        

1 Keterbatasan modal 6,00 8,00 9,00 7,00 

2 Karyawan tidak 

profesional dalam 

bekerja 

7,00 8,00 9,00 7,00 

3 Pendidikan karyawan 

yang rendah 
6,00 7,00 9,00 6,00 

4 Belum ada promosi 

yang dilakukan 
8,00 7,00 6,00 8,00 
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Rekapitulasi Pengisian Bobot Matriks Evaluasi Faktor Eksternal 

Perusahaan (EFAS) 

No Faktor Eksternal Bobot 

Pemilik 

Bobot 

Pensortir 

bawang 

merah 

Bobot 

Karyawan 

gudang 

Bobot 

Karyawan 

transportasi 

Peluang     

1 Bawang merah bahan 

baku utama memasak 
6,00 5,00 6,00 7,00 

2 Permintaan pasar 

bawang merah tinggi 
8,00 8,00 8,00 8,00 

3 Bapak Simon Djoko 

memiliki pelanggan 

tetap (kontrak) 

8,00 7,00 8,00 8,00 

Ancaman        

1 Banyak pesaing dalam 

bidang yang sama 
7,00 6,00 9,00 7,00 

2 Harga bawang merah 

yang tidak stabil di 

pasaran 

5,00 6,00 5,00 5,00 

3 Supplier tengkulak tidak 

jujur 
8,00 9,00 7,00 8,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 

 

Rekapitulasi Bobot Matriks Evaluasi Faktor Internal Perusahaan (IFAS) 

No Faktor Internal Bobot 

Pemilik 

Bobot 

Pensortir 

bawang 

merah 

Bobot 

Karyawan 

gudang 

Bobot 

Karyawan 

transportasi 

Rata-

Rata 

Kekuatan      

1 Produk bawang merah 

berkualitas 
0,15 0,15 0,14 0,15 0,15 

2 Pelayanan cepat dan 

tepat waktu karena 

memiliki truk sendiri 

0,10 0,15 0,14 0,13 0,13 

3 Harga kompetitif 0,15 0,11 0,10 0,13 0,12 

4 Karyawan memiliki 

pengalaman dalam 

mensortir bawang 

merah 

0,16 0,11 0,13 0,12 0,14 

Kelemahan          

1 Keterbatasan modal 0,10 0,13 0,13 0,12 0,12 

2 Karyawan tidak 

profesional dalam 

bekerja 

0,11 0,13 0,13 0,12 0,12 

3 Pendidikan karyawan 

yang rendah 
0,10 0,11 0,13 0,10 0,11 

4 Belum ada promosi 

yang dilakukan 
0,13 0,11 0,09 0,13 0,11 

Total 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
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Rekapitulasi Matriks Evaluasi Faktor Eksternal Perusahaan (EFAS) 

No Faktor Eksternal Bobot 

Pemilik 

Bobot 

Pensortir 

bawang 

merah 

Bobot 

Karyawan 

gudang 

Bobot 

Karyawan 

transportasi 

Rata-

Rata 

Peluang      

1 Bawang merah bahan 

baku utama memasak 
0,14 0,12 0,14 0,16 0,13 

2 Permintaan pasar 

bawang merah tinggi 
0,19 0,20 0,19 0,19 0,19 

3 Bapak Simon Djoko 

memiliki pelanggan 

tetap (kontrak) 

0,19 0,17 0,19 0,19 0,18 

Ancaman          

1 Banyak pesaing dalam 

bidang yang sama 
0,17 0,15 0,21 0,16 0,17 

2 Harga bawang merah 

yang tidak stabil di 

pasaran 

0,12 0,15 0,12 0,12 0,13 

3 Supplier tengkulak tidak 

jujur 
0,19 0,22 0,16 0,19 0,19 

Total 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
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Matriks Evaluasi Faktor Internal Perusahaan (IFAS) 

No Faktor Insternal Rata-Rata 

Bobot 

Modus Rating Bobot x 

Rating 

Kekuatan    

1 Produk bawang merah 

berkualitas 
0,15 3,00 0,44 

2 Pelayanan cepat dan 

tepat waktu karena 

memiliki truk sendiri 

0,13 3,00 0,39 

3 Harga kompetitif 0,12 4,00 0,48 

4 Karyawan memiliki 

pengalaman dalam 

mensortir bawang merah 

0,14 4,00 0,54 

Kelemahan      

1 Keterbatasan modal 0,12 3,00 0,36 

2 Karyawan tidak 

profesional dalam 

bekerja 

0,12 4,00 0,50 

3 Pendidikan karyawan 

yang rendah 
0,11 4,00 0,46 

4 Belum ada promosi 

yang dilakukan 
0,11 4,00 0,44 

Total IFAS 3,61 

 

 

Matriks Evaluasi Faktor Eksternal Perusahaan (EFAS) 

No Faktor Eksternal Rata-Rata 

Bobot 

Modus Rating Bobot x 

Rating 

Peluang    

1 Bawang merah bahan 

baku utama memasak 
0,13 2,00 0,27 

2 Permintaan pasar 

bawang merah tinggi 
0,19 3,00 0,57 

3 Bapak Simon Djoko 

memiliki pelanggan 

tetap (kontrak) 

0,18 3,00 0,55 

Ancaman      

1 Banyak pesaing dalam 

bidang yang sama 
0,17 3,00 0,52 

2 Harga bawang merah 

yang tidak stabil di 

pasaran 

0,13 1,00 0,13 

3 Supplier tengkulak 

tidak jujur 
0,19 2,00 0,38 

Total EFAS 2,42 
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Matriks Internal-Eksternal (IE Matrix) 
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Matriks SWOT 

 

 

ANALISIS 

SWOT 

Kekuatan (S) 

S1: Produk bawang merah 

berkualitas 

S2: Pelayanan cepat dan 

tepat waktu karena memiliki 

truk sendiri 

S3: Harga kompetitif 

S4: Karyawan memiliki 

pengalaman dalam 

mensortir bawang merah 

Kelemahan (W) 

W1: Keterbatasan modal 

W2: Karyawan tidak 

profesional dalam bekerja 

W3: Pendidikan karyawan 

yang rendah 

W4: Belum ada promosi 

yang dilakukan 

 

Peluang (O) 

O1: Bawang merah 

bahan baku utama 

memasak 

O2: Permintaan pasar 

bawang merah tinggi 

O3: Bapak Simon Djoko 

memiliki pelanggan tetap 

(kontrak) 

Strategi S-O 

 

Strategi : Kontrak jangka 

panjang langsung dengan 

pabrik yang membutuhkan 

bahan baku bawang merah 

(S1, S2, S3, O1, O3) 

 

Strategi : Penjualan bawang 

merah premium dengan 

grade A (S1, S3, S4, O2) 

 

Strategi : Penjualan bawang 

merah dalam bentuk retail 

packaging (S1, S2, S3, S4, 

O1, O2) 

Strategi W-O 

 

Strategi : Melakukan 

promosi door to door pada 

distributor di pasar (W1, 

W4, O1, O2) 

 

Strategi : Penambahan 

modal usaha melalui kredit 

modal kerja (W1, O1, O2) 

 

 

 

Ancaman (T) 

T1: Banyak pesaing 

dalam bidang yang sama 

T2: Harga bawang merah 

yang tidak stabil di 

pasaran 

T3: Supplier tengkulak 

tidak jujur 

Strategi S-T 

 

Strategi : Pemilihan 

supplier tengkulak yang 

dapat memberikan supply 

secara konsisten (S2, S4, 

T2, T3) 

 

Strategi : Kerja sama 

langsung dengan petani (S4, 

T1, T3) 

Strategi W-T 

 

Strategi : Kerja sama 

dengan Dinas Pertanian 

untuk pelatihan bagi 

karyawan dan distribusi 

bawang merah (W2, W3, 

W4, T2) 
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